BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis peroleh, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan strategi problem based learning dalam pembelajaran PAI-
BP di SMAN 3 Panyabungan telah berlangsung cukup efektif dan sesuai
dengan tujuan guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Strategi ini diterapkan
melalui tahapan penyajian masalah nyata, pembentukan kelompok
diskusi, eksplorasi mandiri, presentasi hasil, serta evaluasi yang
mendorong siswa lebih terlibat. Pelaksanaan problem based learning
sejalan dengan harapan guru untuk mendorong keaktifan, kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, dan pengamalan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari. Modul ajar yang digunakan juga telah dirancang
berbasis masalah sehingga mendukung terwujudnya pembelajaran
bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata.

2. Hasil pelaksanaan strategi problem based learning menunjukkan adanya
peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih
aktif bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. Mereka juga
mampu bekerja sama dalam kelompok, mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah. Dengan demikian, penerapan PBL memberikan
dampak positif terhadap motivasi belajar, pemahaman materi, dan sikap
sosial siswa.

3. Kendala pelaksanaan strategi problem based learning meliputi
keterbatasan waktu sehingga tahapan seperti diskusi dan presentasi tidak
optimal, rendahnya partisipasi sebagian siswa yang membuat diskusi

didominasi oleh siswa tertentu, serta pemahaman yang tidak merata

61



63

sehingga ada siswa yang hanya mengikuti tanpa benar-benar memahami.
Selain itu, fasilitas pendukung seperti sumber belajar dan ruang diskusi
yang memadai masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
problem based learning memerlukan manajemen waktu yang baik,

bimbingan intensif guru, dan dukungan fasilitas yang memadai.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan di atas,
maka penulis ingin memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran

sebagai berikut:

1. Pihak sekolah diharapkan dapat melengkapi ketersediaan dan akses
terhadap media pembelajaran, seperti proyektor, komputer, dan jaringan
internet yang stabil. Hal ini penting untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan problem based learning dan membuat pembelajaran lebih
menarik serta kontekstual bagi siswa.

2. Kepada guru disarankan untuk terus mengembangkan kreativitas dalam
menyusun modul ajar dan bahan pembelajaran berbasis masalah, dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada maupun mencari alternatif media
sederhana yang tetap relevan dengan kehidupan siswa.

3. Kepada siswa agar lebih aktif dan mandiri dalam mencari informasi, baik
melalui buku, diskusi kelompok, maupun sumber digital yang dapat
diakses. Sikap proaktif ini perlu terus ditumbuhkan agar tujuan
pengembangan berpikir kritis dan karakter mandiri melalui problem based
learning dapat tercapai optimal.
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Lampiran 4. Hasil Observasi

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI
PELAKSANAAN STRATEGI PROBLEM BASED LEARNING
PADA PEMBELAJARAN PAI-BP
DI SMAN 3 PANYABUNGAN
KABUPATEN MANDAILING NATAL
a. ldentitas
Nama : Mahdi Mulia
NIM  :2100032
Tempat : SMAN 3 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal
b. Pengantar
Kegiatan observasi ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya
ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk diobservasi kegiatan
pembelajarannya
c. Petunjuk
Pengobservasiaan/peneliti ini akan mengisi lembar observasi sesuai
dengan yang ada dilapangan. Hasil observasi digunakan hanya sebatas

untuk kebutuhan penelitian, identitas saudara/i tidak akan dipublikasikan.

No Pernyataan Keterangan
Ya | Tidak
1. | Guru menjelaskan masalah yang relevan dengan | ./

kehidupan sehari-hari siswa.

2. | Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk | ./

mengidentifikasi dan mengeksplorasi masalah.

3. | Guru membimbing siswa dalam menemukan solusi | ./

melalui diskusi dan eksplorasi mandiri.

4. | Guru mendorong siswa untuk bekerja sama dalam | ./

kelompok.




5. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar (buku,
internet, video, dll.) dalam mendukung PBL.

6. | Guru memastikan setiap siswa berperan aktif
dalam proses pemecahan masalah

7. | Guru memberikan pertanyaan pemantik yang
mendorong siswa berpikir kritis.

8. | Guru memfasilitasi siswa dalam melakukan
presentasi hasil diskusi dan solusi masalah.

9. | Guru menghubungkan hasil pembelajaran dengan
nilai-nilai keislaman dalam mata pelajaran PAI-BP.

10. | Guru melakukan refleksi dan evaluasi terhadap

proses pembelajaran berbasis masalah.




Lampiran 5. Hasil Wawancara dengan Guru PAI-BP.

A. ldentitas
Nama : Nur Jannah Nasution, M.Pd
Status : Guru PAI-BP

Tempat : SMAN 3 Panyabungan
B. Pengantar
Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan
terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang pelaksanaan
strategi problem based learning pada pembelajaran PAI-BP di SMAN 3
Panyabungan.
C. Petunjuk
Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur
paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk

kebutuhan penelitian, identitas saudara/Il tidak akan dipublikasikan.

No Pertanyaan Jawaban

1 | Menurut pengalaman ibu, | Problem Based Learning itu

bagaimana strategi Problem Based | strategi yang membuat siswa

Learning memengaruhi | aktif menghadapi masalah yang
keterlibatan siswa dalam | nyata. Jadi, siswa nggak cuman
pembelajaran? duduk dengarin guru, tapi diajak

untuk mikir, cari solusi dan
belajar bareng teman-temannya.
Guru disini lebih jadi
pembimbing yang membantu
kalau ada kesulitan. Dengan cara
ini, siswa menjadi lebih paham
dan bisa memakai ilmunya

dikehidupan sehari-hari

2 | Bagaimana ibu mengaitkan materi | Saya mengaitkan pelajaran
pelajaran PAI-BP dengan | dengan hal-hal yang sering

kehidupan sehari-hari siswa agar | terjadi di kehidupan siswa.




lebih  mudah dipahami dan

diterapkan?

Misalnya, waktu membahas
tentang bukti beriman, saya
angkat contoh nyata seperti ada
siswa yang suka janji tapi tidak
ditepati, kurang bersyukur
dengan apa yang dimiliki,
berbicara tanpa pertimbangan,
dan menyebarkan aib teman di
media sosial. Tujuannya agar
mereka lebih mudah memahami
ajaran Islam dan mampu
menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Metode pembelajaran apa yang

paling sering ibu gunakan dalam

menerapkan  strategi

problem

based learning, dan bagaimana

cara ibu mengelola

tersebut di kelas?

kegiatan

Metode yang paling sering saya
pakai itu diskusi kelompok,
karena sangat cocok dengan
pendekatan PBL. Melalui
diskusi, siswa dapat saling
bertukar pendapat, belajar
mendengarkan pandangan orang
lain, dan mencari solusi
bersama. Saya memberikan
permasalahan keagamaan yang
relevan dengan kehidupan
mereka, lalu saya bentuk
kelompok kecil, di situ mereka
mulai membahas, mencari dalil,

dan menyusun jawaban.

Apa yang menjadi tujuan ibu

dalam mendorong siswa untuk

berdiskusi dan bekerja sama saat

Supaya mereka tidak hanya
menerima materi, tetapi juga

benar-benar berpikir, berdiskusi,




pembelajaran berlangsung?

dan belajar bekerja sama. Saya
ingin mereka terbiasa
menyampaikan pendapat secara
santun, mendengar sudut
pandang teman, dan belajar
menyelesaikan masalah bersama.
Jadi bukan hanya pengetahuan
agama yang mereka dapatkan,
tetapi juga sikap dan

keterampilan sosial

Bagaimana ibu merancang modul
ajar untuk mendukung
pelaksanaan strategi Problem

Based Learning di kelas?

Kami menyusun modul ajar
secara rinci, dengan skenario
pembelajaran yang menantang
siswa untuk berpikir dan

mencari jawaban secara mandiri.
PBL ini sangat tepat untuk
membentuk karakter mandiri dan
rasa tanggung jawab siswa,
karena mereka dituntut aktif

sejak awal pembelajaran.

Bagaimana ibu melakukan
penilaian terhadap siswa saat
menggunakan strategi Problem

Based Learning dikelas?

Saya tidak hanya menilai dari ujian
tulis. Dalam diskusi kelompok dan
presentasi, saya lihat bagaimana
mereka berpikir, menyampaikan
pendapat, dan sejauh mana mereka
memahami nilai Islam yang relevan

dengan masalah yang dibahas.

ibu meminta siswa

refleksi

Apakah
menulis setelah
pembelajaran? Jika iya, apa tujuan

dari kegiatan tersebut?

Sering saya ajak siswa menulis
refleksi singkat, dari situ saya bisa

menilai perubahan sikap mereka




Bagaimana ibu merasakan
tantangan dalam menilai proses
belajar siswa saat menggunakan

strategi problem based learning?

Memang agak melelahkan, karena
harus menilai proses, bukan hanya
hasil. Tapi saya percaya ini lebih
bermakna dan berdampak jangka

panjang pada karakter siswa

Menurut ibu apa saja kendala

yang ibu hadapi saat

melaksanakan strategi problem

based learning dikelas?

Jujur saja, kendala yang paling
sering saya hadapi adalah waktu
belajar yang terbatas. Kadang
rasanya waktu di kelas cepat habis,
padahal tahapan dalam PBL seperti
diskusi kelompok, presentasi, dan
pembahasan masalah membutuhkan
waktu yang cukup. Selain itu,
semangat dan keaktifan siswa juga

masih perlu ditingkatkan.




Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan Siswa

A. ldentitas
Nama : Rian Pranata
Status : Peserta Didik

Tempat : SMAN 3 Panyabungan
B. Pengantar
Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan
terima kasih atas kesediaan siswa/siswi untuk wawancara tentang pelaksanaan
strategi problem based learning pada pembelajaran PAI-BP di SMAN 3
Panyabungan.
C. Petunjuk
Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur
paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk

kebutuhan penelitian, identitas saudara/Il tidak akan dipublikasikan.

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apa yang kamu ketahui tentang | Menurut saya kak, pembelajaran
Problem Based Learning dimata | berbasis masalah itu cara belajar
pelajaran PAI-BP? yang mengajak kita berpikir dan
mencari solusi dari masalah yang
sering terjadi dalam kehidupan kita,
tapi tetap dikaitkan dengan ajaran
Islam. Jadi tidak hanya belajar teori
saja, tapi juga dilatih untuk

memahami dan menerapkannya.

2 | Bagaimana pendapat kamu | Menurut saya cara guru PAI-BP
tentang cara guru PAI-BP | mengajar dengan strategi Problem
menyajikan materi pembelajaran | Based Learning itu seru kak, karna
melalui strategi Problem Based | kita tidak cuman mendengarkan
Learning? saja dengan guru memberikan

contoh yang sesuai dengan




kehidupan kita.

Dalam proses pembelajaran
apakah kamu diberikan
kesempatan untuk berdiskusi,
menyampaikan pendapat atau

bekerja dalam kelompok?

Ya, waktu belajar PAI-BP guru
memberikan kesempatan buat
diskusi, kami dibagi kepada
beberapa kelompok dan membahas
permasalahan yang diberkan guru,
setelah itu kami diberikan
kesempatan untuk
mempresentasikannya didepan
teman-teman, jadi belajarnya seru

tidak monoton kak.

Apa kendala atau kesulitan yang
kamu alami saat mengikuti
pembelajaran  PAI-BP  yang

berbasis masalah?

Kadang saya kesulitan kalau harus
mencari jawaban sendiri, soalnya tidak
semua materi saya kuasai kak, terus
ketka diskusi kelompok, kadang teman
teman ada yang tidak aktif kak, jadi
yang mencari jawaban hanya beberapa
orang, selain itu juga waktu kadang
kurang jadi tidak semua masalah bisa

dibahas sampai tuntas.




Lampiran 7. Hasil Wawancara dengan Siswa

A. ldentitas
Nama : Saddam Aulia Rahman
Status : Peserta Didik

Tempat : SMAN 3 Panyabungan
B. Pengantar
Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan
terima kasih atas kesediaan siswa/siswi untuk wawancara tentang pelaksanaan
strategi problem based learning pada pembelajaran PAI-BP di SMAN 3
Panyabungan.
C. Petunjuk
Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur
paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk

kebutuhan penelitian, identitas saudara/Il tidak akan dipublikasikan.

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apa yang kamu ketahui tentang | Pembelajaran berbasis masalah itu
Problem Based Learning dimata | cara belajar yang dimulai dari
pelajaran PAI-BP? sebuah permasalahan, kemudian
berdiskusi dengan teman
sekelompok untuk mencari jawaban
dan solusinya kak. Cara belajarnya
nggak cuman mendengarkan tetapi

lebih menuntut kita aktif kak.

2 | Bagaimana pendapat kamu | Menurut saya, cara guru PAI-BP
tentang cara guru PAI-BP | menyajikan materi pembelajaran
menyajikan materi pembelajaran | melalui strategi Problem Based
melalui strategi Problem Based | Learning itu cukup menarik dan
Learning? berbeda dari biasanya. Guru tidak
hanya menjelaskan materi secara
langsung, tapi kami diajak untuk

memahami lewat permasalahan




yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Jadi, kami bisa lebih
aktif berpikir, mencari solusi, dan
berdiskusi dengan teman-teman.
Belajarnya jadi lebih
menyenangkan dan tidak
membosankan seperti hanya
mendengarkan ceramah saja. Selain
itu, strategi ini membuat saya lebih
paham karena kami benar-benar
terlibat dalam proses belajar, bukan

hanya menghafal.

Dalam proses pembelajaran
apakah kamu diberikan
kesempatan untuk berdiskusi,
menyampaikan pendapat atau

bekerja dalam kelompok?

Iya, dalam proses pembelajaran
PAI-BP dengan strategi Problem
Based Learning kami diberikan
kesempatan untuk berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan
bekerja dalam kelompok. Biasanya
guru membagi kami ke dalam
beberapa kelompok kecil, lalu
setiap kelompok diminta membahas
permasalahan yang diberikan.
Setelah itu, kami mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas dan
teman-teman lain bisa menanggapi.
Jadi suasana belajarnya lebih hidup
karena semua siswa bisa ikut
berpendapat dan saling bertukar

pikiran.

Apa kendala atau kesulitan yang

Kendala yang saya alami saat




kamu alami saat mengikuti | mengikuti pembelajaran PAI-BP
pembelajaran  PAI-BP  yang | kadang saya dan teman-teman
berbasis masalah? kurang memahami masalah yang
diberikan, jadi butuh waktu lebih
lama untuk mencari solusi. Selain
itu, ada juga teman yang kurang
aktif berdiskusi sehingga beban
diskusi lebih banyak ditanggung
oleh beberapa orang saja. Waktu
pembelajaran juga kadang terasa
kurang, karena untuk
menyelesaikan masalah, berdiskusi,
dan presentasi membutuhkan waktu

yang cukup lama.




Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Siswa

A. ldentitas
Nama : Wanda Sintia Putri
Status : Peserta Didik

Tempat : SMAN 3 Panyabungan

B. Pengantar

terima kasih atas kesediaan siswa/siswi untuk wawancara tentang pelaksanaan

strategi problem based learning pada pembelajaran PAI-BP di SMAN 3

Panyabungan.
C. Petunjuk

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk

Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan

Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur

kebutuhan penelitian, identitas saudara/Il tidak akan dipublikasikan.

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apa yang kamu ketahui tentang
Problem Based Learning dimata

pelajaran PAI-BP?

Menurut saya, Problem Based
Learning di mata pelajaran PAI-BP
itu adalah cara belajar yang
menggunakan masalah nyata
sebagai bahan pembelajaran. Jadi,
kami nggak cuma dengerin guru
menjelaskan, tapi diajak untuk
memahami materi melalui contoh
permasalahan yang sering terjadi di
kehidupan sehari-hari. Misalnya,
tentang bagaimana bersikap jujur,
toleransi, atau menyelesaikan
konflik. Dengan cara ini, saya jadi
lebih paham makna pelajaran PAI-
BP karena langsung dikaitkan
dengan kehidupan, bukan hanya




teori. Selain itu, metode ini juga
melatih kami untuk berpikir kritis,
bekerja sama, dan berani
mengemukakan pendapat di depan

teman-teman.

Bagaimana  pendapat kamu

tentang cara guru PAI-BP
menyajikan materi pembelajaran
melalui strategi Problem Based

Learning?

Menurut saya, cara guru PAI-BP
menyajikan materi pembelajaran
melalui strategi Problem Based
Learning itu cukup bagus dan
membantu kami lebih memahami
pelajaran. Guru tidak hanya
menjelaskan secara teori, tapi
memberikan contoh permasalahan
yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga kami bisa
lebih mudah mengerti. Selain itu,
kami juga diajak berdiskusi,
mencari solusi, dan
mempresentasikan hasilnya. Jadi,
belajarnya terasa lebih seru, tidak
monoton, dan membuat saya lebih
aktif dibanding hanya

mendengarkan ceramah.

Dalam proses pembelajaran

apakah kamu diberikan
kesempatan untuk berdiskusi,
menyampaikan pendapat atau

bekerja dalam kelompok?

Iya, dalam proses pembelajaran
PAI-BP dengan strategi Problem
Based Learning, saya diberikan
kesempatan untuk berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan
bekerja dalam kelompok. Guru

biasanya membagi kami menjadi




beberapa kelompok, lalu
memberikan masalah yang harus
kami pecahkan bersama. Setelah
itu, setiap kelompok bisa
mempresentasikan hasil diskusi,
dan teman-teman lain juga boleh
menanggapi. Jadi, semua siswa
punya kesempatan untuk aktif
berpendapat dan belajar dari satu

sama lain.

Apa kendala atau kesulitan yang | Menurut saya, kendala utama saat
kamu alami saat mengikuti belajar PAI-BP dengan strategi berbasis
pembelajaran  PAI-BP  yang masalah itu biasanya karena waktu di

berbasis masalah? kelas terasa kurang. Selain itu,
semangat sebagian teman juga masih
kurang, jadi tidak semua siswa aktif

terlibat dalam kegiatan.




Lampiran 9. Dokumen Cheklist

PELAKSANAAN STRATEGI PROBLEM BASED LEARNING
PADA PEMBELAJARAN PAI-BP
DI SMAN 3 PANYABUNGAN
KABUPATEN MANDAILING NATAL

DOKUMEN CHEKLIST

No | Dokumen Tanda
Cheklist ()
1. | Profil Sekolah V4

2. | Visi Misi Sekolah

v
3. | Modul Ajar Vv
v

4. | Dokumentasi Kegiatan




Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

PR P s

Gambar 1.Guru memulai pembelajaran setelah mengecek kehadiran siswa.
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Gambar 2. Guru menyajikan masalah dalam pembelajaran
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Gambar 3. Guru membentuk kelompok diskusi.
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Gambar 4. Siswa diskusi kelompok



Gambar 6. Foto bersama dengan siswa kelas XI. F4



Gambar 8. Wawancara dengan Rian Pranata Peserta Didik SMAN 3 Panyabungan



Gambar 9. Wawancara dengan Saddam Aulia Rahman Peserta Didik SMAN 3

Panyabungan

Gambar 10. Wawancara dengan Wanda Sintia Putri Peserta Didik SMAN 3
Panyabungan



Gambar 11. Daftar Nama Siswa kelas XI.F4

Gambar 13. Nama Kelompok Diskusi



Lampiran 11. Modul Ajar

MODUL AJAR
Bukti Beriman: Memenuhi Janji, Mensyukuri Nikmat, Memelihara
Lisan, Menutupi Aib Orang Lain
INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

1. Nama Penyusun : NUR JANNAH, M.Pd

2. Satuan Pendidikan : SMA

3. Kelas / Fase : XI (Sebelas) / F

4. Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
5. Alokasi Waktu

6. Tahun Penyusunan 12024

B. KOMPETENSI AWAL
Siswa telah memiliki kemampuan awal dalam memahami dampak positif dan manfaat
sikap memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan dan menutupi aib orang
lain.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Beriman, Bertaqwa, kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, Bernalar
Kritis dan Bergotong royong.

D. SARANA DAN PRASARANA
LCD, Proyektor, Papan Tulis.

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

F. MODEL PEMBELAJARAN
Problem Based Learning (PBL)

INFORMASI UMUM

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat menganalisis cabang iman: memenuhi janji, mensyukuri
nikmat, memelihara lisan, menutupi aib orang lain dengan benar
2. Peserta didik dapat mempresentasikan tentang memenuhi janji, mensyukuri
nikmat, memelihara lisan, dan menutupi aib orang lain dengan bagus.
3. Peserta didik dapat meyakini bahwa cabang iman adalah ajaran agama dengan
sepenuh hati



4. Peserta didik dapat membiasakan sikap tanggung jawab untuk memenuhi janji,
mensyukuri nikmat, memelihara lisan, menutupi aib orang lain dengan tepat

B. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Jelaskanlah pengertian cabang iman?
2. Jelaskan pengertian dari memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan,
dan menutup aib orang lain?
3. Bagaimana cara membiasakan sikap sikap tanggung jawab, memenuhi janji, /
mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain dalam ™
kehidupan?

C. PERSIAPAN PEMBELAJARAN
1. Guru melakukan asesmen diagnostik dalam bentuk kuis sebelum pembelajaran.
2. Guru menyiapkan bahan tayang PPT tentang cabang iman: memenuhi janji,
mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1:
1. Pendahuluan (15 menit)
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Perwakilan peserta didik memimpin doa.
¢.  Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta didik.
d. Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik melakukan tadarus Al-Qur’an
selama 5 menit yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru meminta peserta didik
untuk membaca Q.S. Al-Ahzab/33: 70-71 dengan tartil beserta terjemahannya
e. Guru memberikan apersepsi tentang cabang iman: memenuhi janji,
mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.
f. Guru memberikan gambaran tentang cabang iman: memenuhi janji,
mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi
cabang iman: memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan
menutup aib orang lain.

2. Kegiatan Inti (105 menit)

Langkah 1. Orientasi Masalah

a. Guru bertanya tentang cabang iman: memenuhi janji, mensyukuri nikmat,
memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.

b. Guru mendorong peserta didik untuk mempelajari dan mengumpulkan
informasi lain dari berbagai sumber untuk memahami tentang cabang iman:
memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib
orang lain.




c¢. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik terkait
permasalahan seputar tema cabang iman: memenuhi janji, mensyukuri
nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.

d. Guru memberkan permasalahan kepada peserta didik seputar tema cabang
iman: memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup
aib orang lain

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Peserta didik membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5 orang,
yang dibagi secara acak dan mempertimbangkan heteroginitas.

b. Peserta didik diminta mengklarifikasi kasus permasalahan yang di berikan.

c. Peserta didik diminta mendefinisikan masalah

d. Peserta didik diminta melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang
mereka miliki

e. Peserta didik diminta menetapkan hal-hal yang di perlukan untuk
menyelesaikan masalah

f. Peserta didik diminta menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan masalah

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a. Guru membimbing dan mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang di butuhkan

b. Guru membimbing dan mendorong peserta didik untuk melaksanakan

penyelidikan atau analisis untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah

Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta didik

d. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta didik yang
mengalami kesulitan.

(g

Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

a. Guru membimbing peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan
laporan dan dokumentasi

b. Guru meminta masing-masing kelompok secara bergantian untuk
mempresentasikan hasil dari kegiatan

c. Peserta didik lainnya diminta untuk menanggapi dan memberikan argumen
tentang apa yang dipresentasikan.

d. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas berupa laporan
dalam bentuk Powerpoint.

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua peserta didik untuk saling melakukan apresiasi terhadap
kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan peserta
didik yang sudah terlibat aktif dalam pembelajaran.



b. Guru memberikan penguatan apabila ada jawaban peserta didik yang kurang
sesuai.

3. Kegiatan Penutup (15 menit).

a. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang
telah dilakukan, yaitu cabang iman: memenuhi janji, mensyukuri nikmat,
memelihara lisan, dan menutup aib orang lain,

b. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.

Pertemuan 2&3:
1. Pendahuluan (15 menit)

ao TR

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Perwakilan peserta didik memimpin doa.

Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta didik.
Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik melakukan tadarus Al-Qur'an
selama 5 menit yang dipimpin oleh ketua kelas.

- Guru memberikan apersepsi tentang dalil-dalil terkait cabang iman: memenuhi

Janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.

Guru memberikan gambaran tentang dalil-dalil terkait cabang iman: memenuhi
janji. mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi
cabang iman: memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan
menutup aib orang lain.

Kegiatan Inti (105 menit)

Langkah 1. Orientasi Masalah

a. Guru memberikan permasalahan tentang dalil-dalil terkait cabang iman:
memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang
lain

b. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah tentang dalil-dalil terkait
cabang iman: memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan
menutup aib orang lain,

¢. Guru memberikan  kesempatan  bertanya kepada peserta didik terkait
permasalahan seputar tema cabang iman: memenuhi Janji, mensyukuri nikmat,
memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.

Langkah 2, Mengorganisasi Peserta Didik

a. Peserta didik membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5 orang, yang
dibagi secara acak dan mempertimbangkan heteroginitas.

b. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan jawaban atas rumusan masalah

tersebut, dengan melakukan aktivitas pengumpulan data dan informasi dari
berbagai sumber.



Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta didik.

b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi ringan
tentang apa yang sudah dilakukan.

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta didik/kelompok yang
mengalami kesulitan.

Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

a. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi tentang dalil-dalil terkait cabang iman: memenuhi janji, mensyukuri
nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.

b. Kelompok lain diminta untuk menanggapi dan memberikan argumen tentang
apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua peserta didik untuk saling melakukan apresiasi terhadap
peserta didik/kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusi dan peserta
didik yang sudah terlibat aktif dalam pembelajaran.

b. Guru memberikan penguatan apabila ada jawaban peserta didik yang kurang
sesuai.

Kegiatan Penutup (15 menit)

a. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang
telah dilakukan, yaitu dalil-dalil terkait cabang iman: memenuhi janji,
mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain.

b. Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang.




I‘\
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ASESMEN / PENILAIAN
1. Penilninn Sikap:

No

Pernyataan

Memenuhi janji harus sungguh-sungguh
diperhatikan, Jika tidak! Masa depanku
akan suram dan sulit menggapai
keberhasilan

Saat berada di alam rahim, setiap diri kita
sudah menyampaikan janji setia kepada
Allah Swt. Namun, karena lupa, boleh
melakukan dosa dan kemaksiatan, meski
mengotori jiwa kita yang awalnya suci dan
bersih

J

S

awaban

TS

Hati-hati berbuat dan bertingkah laku,
karena Al-Qur'an menjelashan bahwa
lisan, tangan dan kaki, akan menjadi saksi
dan menceritakan dengan rinci segala apa
yang kita dilakukan.

Keselamatan manusia tergantung kepada
kemampuannya dalam menjaga lisan.
Karena itu, saat saya menjadi pengurus Rohis
yang membidangi dakwah, maka setiap hari
saya harus berbicara di depan umum

Takut dipermalukan banyak orang,
disebabkan aib yang dimiliki. Tetapi dalam
kasus yang membawa maslahat yang lebih
besar, aib seseorang boleh dibuka.

Catatan: S= Setuju, Rg=Ragu-
ragu, TS= Tidak setuju Tabel




Penilaian

PR
|

Nilai | Predikat
|

i
Skor e e - Jumlah i

Maksimal 4 14 (4 |44 |2

Capaian

Nilai =y Shor Pernyataan/Shor Mahsimal * 4

2. Penilaian Pengetahuan.
a) Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda

1 B 6 D
2 B 7 C
3 C 8 B
4 D 9 C
5 E 10 E

Kriteria Peniliaian

1 Soal benar =10 nilai

10 Soal benar =100 nilai
Nilai =Jumlah skor

b) Kunci Jawaban Essay
1) Rasulullah Saw. bersabda, “’Kalian tah ahan masuh surga, sampai
halian beriman dan saling mencintai. Mauhah halian ahu tunjuhhan
satu amalan, jiha dilahuhan membuat halian saling mencintai? Itu
adalah sebarhan salam’’ (HR. Muslim dari Abu Hurairah). Tiga
kandungan makna dari kalimat sebarhan salam adalah:

Menjaga sikap dan perilaku dari menyakiti dan berbuat aniaya

kepada pihak lain;

+ Setiap muslim harus menebarkan manfaat dan maslahat untuk
pihak lain;

* Bertekad untuk menjaga seluruh anggota badannya melukai
pihak lain.

a) Hubungan antara Iman (Akidah), Islam (Syariah), dan Ihsan
(Akhlak) adalah Ketiganya (Akidah, Syariah dan Akhlak)
harus menyatu dan tidak boleh terpisah. Akidah (Iman)
menghasilkan Syariah (Islam), dan Syariah tidak melupakan
Akhlak (lhsan). Tentunya, penyatuan tersebut memiliki
makna yang amat dalam, bahwa kepribadian muslim itu
ditopang oleh Iman, Islam dan Akhlak



b)

c)

d

Teks Hadis yang menjelaskan bahwa cabang iman itu
berjumlah 63 adalah: ; i e
. iyt n daal gl el iy flay i
Sedangkan 3 cabang iman lain, selain 4 cabang yang sudah
dipelajari, antara lain: Membuang duri dari jalan; malu

berbuat tidak baik atau patut, dan bertanggung jawab.

Kisah nyata tentang runtuhnya karir seseorang disebabkan
penggunaan medsos yang salah adalah (1) Kasus Jerinx SID
yang mencuit kalimat di medsosnya yang berbunyi IDI
(thatan Dohter Indonesia) adalah Kacung dari WHO (World
Health  Organization).  Lihat  di:  Liputan6.com;
News.detik.com; atau newsmaker.tribunnews. com (2) Kasus
Sersan Mayor T yang istrinya tak bijak Bermedsos, akhimya
KASAD (Kepala Staf Angkatan Darat) menghukum ringan
ke Bintara T tadi dengan penahanan 14 hari(sumber:
okezone: senin, 18 Mei 2020/news).

Tiga isi handungan Q.S. Ibrahim/14: 7, hhususnya yang
dihubunghan dengan kata syuhr dan hufr. Pertama, Kewajiban
setiap manusia untuk bersyukur dari segala nikmat yang
sudah diterima. Kedua, hindari bersikap dan berbuat kufur
(menutupi atau menggunakan nikmat di jalan yang tidak
benar). Ketiga, syukur berakibat bertambahnya nikmat,
sebaliknya kufur berakibat kesengsaraan yang diderita.
Kriteria atau pedoman penskoran

No Skor

1 20

20

3 20

4 20

5 20

Total 100
Skor




3. Penilaian Keterampilan.

Instrumen Penilaian Aspek Keterampilan
Dalam Bentuk Penugasan Presentasi
(Kerja Kelompok)
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester  : XI/2

Topik : Cabang-cabang Iman
Nama Siswa:
Kealas
No. Absen :
Penilaian Presentasi
i Aspek yang Dinilai/Skor Maksimal ?
Penguasaan |  Tehnik | Kesesuaian Performance | Jumlzh |
Nama : . it | Skor |
No | .. materi | penyampaian | isi dengan { {
Siswa I |
tema | [
3 3 3 3 12
I
! t
2
3
Dst

I. Penguasaan Thateri

3. Sangat menguasai

2. Cukup menguasai

1. Tidak menguasai
11. Tehnik Penyampaian

3. Sangat baik

2. Baik

1. Cukup baik
I11. Kesesuaian Isi dengan tema

3. Isi sesuai dengan tema yang telah ditentukan

2. Isi kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan

1. Isi tidak sesuai dengan tema yang telah ditentukan
IV. Performance

3. Menguasai

2. Kurang menguasai

1. Tidak Menguasai

Catatan: |
4= Sangat Baik 3 = Baik
2=8edang 1= Kurang baik i



F.

G.

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Pengayaan
Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya dapat mengikuti kegiatan
pengayaan berupa pendalaman materi.

2. Remedial
Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial. Langkahnya guru
menjelaskan kembali materi memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, menutupi
aib orang lain. Remedial dilaksanakan di luar jam pelajaran pada waktu tertentu sesuai
permasalahan yang perlu dilakukan remedial dan perencanaan penilaian

REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan meminta kepada peserta didik menulis atau
mengemukakan di depan kelas terhadap pembelajran yang sudah dilaksanakan agar
pembelajaran yang dilaksanakan dapat diketahui kelebihan serta kelemahannya.

Panyabungan, 28 Aprl 2025
Mengetahui
Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Panyabungan Guru Mata Pelajaran
i
Nur Jannah Nasution, M.Pd

NIP. 19931204 2024212 054



LAMPIRAN- LAMPIRAN

Lampiran 1

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

1. Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an. 2019. Al-Qur'andan Terjemahannya. Jakarta:
Kementerian Agama RI

2. Puslit Lektur dan Khazanah Keagamaan, 2014. Kamus Istilah Keagamaan. Jakarta:
Kementerian Agama

3. Zamani, Zaki. 2018. Tuntutan Belajar Tajwid bagi Pemula. Jakarta: Medpress Digital

Lampiran 2

GLOSARIUM
1. Cabang Imanadalah ajaran tentang keimanan untuk membimbing manusia selaku

makhluk yang dapat berpikir dan memiliki keyakinan, ajaran tentang peribadatan untuk
membimbing tingkah laku lahir manusia sebagai penggejalaan dari nafsu manusia dan
ajaran tentang akhlak untuk membimbing manusia selaku makhluk yang memiliki budi
pekerti.

2. Janji: ucapan yang menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat

3. Memenuhi janji: upaya untuk melakukan segala hal yang sudah dijanjikan

4. Syukur nikmat: ungkapan berupa sikap pengakuan atas kesenangan lalu
memanfaatkannya sesuai dengan ketentuan pemberi nikmat.

5. Memelihara lisan: menjaga lidah agar tidak mengeluarkan ucapan yang dilarang.

6. Menutup aib: menjadikan tidak terbuka sesuatu hal yang bersifat tercela.

Lampiran 3

DAFTAR PUSTAKA
1. LPMQ. 2019. 4l-Qur'an dan Terjemahannya. Jakarta: Kementerian Agama RI

2. Abdur Rohman dan Nugroho, 2021, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMK
-y

Kelas XI. Jakarta: BSKAP Kemendikbud .
3. 7aki Zamani. 2018. Tuntutan Belajar Tajwid bagi Pemula. Jakarta: Medpress Digital 2



Lampiran 12. Member Check

MEMBER CHECK

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama informan : Nur Jannah Nasution, M.Pd
Jenis kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru PAI-BP

tempat kerja : SMAN 3 Panyabungan

Dengan ini saya menyatakan bahwa telah dilaksanakan wawancara dari
data yang diperoleh peneliti atas nama Mahdi Mulia dengan NIM: 21010032,
dalam penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan Strategi Problem Based
Learning Dalam Pembelajaran PAI-BP Di SMAN 3 Panyabungan” adalah
benar berasal dari saya sebagai informan penelitian. Dan saya tidak keberatan
apabila nama saya yang ada dalam penelitian ini dicantumkan guna keperluan

keabsahan data dalam penelitian.

Demikianlah semoga data ini dapat dipergunakan sebagaimana semestinya

untuk bahan penelitian.

Panyabungan, 17 Juni 2025

Tertanda Informan Penelitian

Hoto

Nur Jannah Nasution, M.Pd
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